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BAB  V 

P E N U T U P 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa secara umum penerapan Pendekatan Keterampilan Proses 

adalah optimal untuk materi pokok Elastisitas dan Gerak Harmonik Sederhana 

pada peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 7 Kupang yang berjumlah 26 

peserta didik. 

Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut. 

e. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan 

Pendekatan Keterampilan Proses adalah baik untuk materi pokok 

Elastisitas dan Gerak Harmonik Sederhana pada peserta didik kelas XI 

IPA 2 SMA Negeri 7 Kupang yang mencakup: perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran dan instrumen evaluasi pembelajaran adalah 

termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata secara berturut-turut 

adalah: 3,56; 3,78 dan 3,66.   

f. Indikator Hasil Belajar dalam kegiatan pembelajaran fisika pada materi 

pokok Elastisitas dan Gerak Harmonik Sederhana yang menerapkan 

Pendekatan Keterampilan Proses semuanya tuntas dengan rata-rata 

proporsi ketuntasan indikator produk (kognitif) sebesar 0,83; indikator 

proses 0,84; indikator afektif sebesar 0,87 dan indikator psikomotor 0,86.  
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g. Hasil Belajar peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 7 Kupang dalam 

kegiatan pembelajaran fisika pada materi pokok Elastisitas dan Gerak 

Harmonik Sederhana dengan menerapkan Pendekatan Keterampilan 

Proses yang terdiri dari 26 peserta didik sebagian besar tuntas dan terjadi 

peningkatan proporsi jawaban benar untuk THB produk sebesar 0,53 dan 

THB proses sebesar 0,75. Semua peserta didik, juga  mencapai ketuntasan 

belajarnya pada aspek afektif dengan proporsi 0,88 dan aspek psikomotor 

dengan proporsi 0,87. 

h. Respon peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 7 Kupang terhadap 

pelaksanaan pembelajaran dengan menerapakan  Pendekatan Keterampilan 

Proses materi pokok Elastisitas dan Gerak Harmonik Sederhana yang 

meliputi lima aspek dengan persentase rata-rata dari kelima aspek adalah 

90,90% yang artinya peserta didik memberikan respon yang sangat baik 

terhadap pelaksanaan pembelajaran.  

 

B. Saran 

Guna mewujudkan suasana pembelajaran yang kondusif dan 

menyenangkan, maka beberapa saran yang dapat diberikan antara lain sebagai 

berikut. 

1. Guru dapat menggunakan pendekatan keterampilan proses dalam 

pembelajaran  dengan memperhatikan karakteristik materinya sehingga 

proses kerja ilmiah dan juga sikap dan keterampilan yang dituntut dapat 

menjadi milik peserta didik. 
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2. Guru harus melatih dan membimbing peserta didik untuk aktif dan 

semangat selama proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar mereka baik dari aspek kognitif, proses, afektif dan psikomotor. 

3. Guru harus banyak memberikan latihan soal kepada peserta didik dan guru 

perlu melakukan kegiatan eksperimen dan diskusi kelompok selama 

kegiatan pembelajaran. 

4. Peserta didik masih lemah untuk mengidentifikasi variabel sehingga 

disarankan pada guru untuk lebih menekankan hal ini sehingga perlu 

ditingkatkan dalam proses pembelajaran. 

5. Keterampilan Proses erat kaitannya dengan eksperimen untuk 

mendapatkan data. Oleh karena itu harus sering melibatkan peserta didik 

untu menggunakan alat sehingga pada saat praktikum berlangsung mereka 

tidak kebingungan dengan alat-alat yang ada. 

6. Guru wajib membuat evaluasi pembelajaran dengan memperhatikan tiga 

(3) rana yaitu Kognitif, afektif dan psikomotorik dengan berpedoman pada 

tujuh prinsip evaluasi.  
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